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ABSTRAK

Seiring dengan lesunya dunia perekonomian di Indonesia banyak cara
yang dilakukan oleh para pengusaha garment. Mulai dari memberikan diskon sampai
dengan membuat acara khusus guna untuk mendongkrak penjualan. Namun kondisi
industri garment semakin mengalami kendala sejak adanya paket kebijakan ekonomi
yang dirilis oleh pemerintah. Paket kebijakan ekonomi untuk merumuskan peningkatan
upah minimum nyatanya tidak mendorong penjualan namun membuat para pengusaha
garment terancam. Karena industri garment sangat bergantung pada sumber daya
manusia dan merupakan industri padat karya, dimana kenaikan penjualan nyatanya lebih
rendah dibandingkan kenaikan biaya gaji sendiri.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitis.
Penelitian ini ditujukan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan data secara
sistematis. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai objek yang diteliti agar dapat
menarik simpulan dan dapat memberikan suatu usulan. Data yang digunakan merupakan
data primer dan data sekunder, dengan teknik pengumpulan data: observasi, wawancara
dan pengumpulan data keuangan perusahaan.

Analisa yang dilakukan terhadap kondisi perusahaan ialah dengan cara
melakukan analisa rasio terhadap laporan keuangan CV.G. Penjualan yang tidak dapat
meningkat lebih besar dibandingkan peningkatan biaya gaji sendiri diprediksi akan
memangkas keuntungan perusahaan perlahan-lahan. Selain itu laporan keuangan
menunjukkan kurang likuidnya perusahaan yang disebabkan oleh adanya persediaan
yang menumpuk. Sehingga diperlukan adanya penutupan toko yang tidak dapat
memberikan penjualan yang maksimal, sehingga persediaan dapat ditekan dan
perusahaan akan menjadi semakin likuid. Selain itu kapasitas yang tidak terpakai akan
digunakan untuk penjualan secara langsung kepada buyer, yang memiliki tingkat efisiensi
yang lebih tinggi dalam segi waktu dan risiko yang lebih rendah. Selanjutnya penulis
melakukan perhitungan kenaikan laba yang diperoleh CV.G.

Hasil perhitungan menunjukkan CV.G perlu melakukan efisiensi dengan
cara menutup toko dan mengalihkan kapasitas mereka ke penjualan putus. Cara ini
mampu meningkatkan tidak hanya laba perusahaan namun juga marjin laba bersihnya.
Oleh karena itu, guna mencapai laba yang maksimal dan guna untuk bertahan dalam
persaingan industri garment yang semakin ketat perusahaan sebaiknya melakukan
efisiensi biaya gaji dengan menutup toko yang kurang efisien dan mengalihkan kapasitas
mereka ke penjualan putus kepada buyer.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis hanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah

memberikan rahmat dan tuntunan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan

skripsi yang berjudul ” Analisis Peranan Efisiensi Biaya Gaji Dalam Usaha

Meningkatkan Marjin Laba Bersih Pada CV.G”". Skripsi ini disusun sebagai salah

satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas Ekonomi Universitas

Katolik Parahyangan.

Penulis menyadari bahwa berkat kerjasama dan dari bantuan
berbagai pihak maka penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu,
pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan rasa terima kasih kepada:

1. Ibu Dr. M. Merry Marianti, selaku Dekan Universitas Katolik Parahyangan.

2. Ibu Triyana Iskandarsyah Dra., M.Si, selaku Ketua Jurusan Manajemen
Universitas Katolik Parahyangan dan dosen wali penulis.

3. Ibu Dra. Inge Barlian. Ak., M. Sc. , selaku dosen pembimbing penulis dalam
menyusun dan menyelesaikan skripsi ini, yang telah meluangkan waktu dan
perhatian untuk memberikan arahan, saran, kritik, dan masukan bagi
penulis.

4. Seluruh staf pengajar Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Parahyangan
yang telah membekali penulis dengan ilmu, pengetahuan, dan pengalaman
yang sangat bermanfaat.

5. Orang tua yang sudah mendukung dengan memberikan dukungan dalam
doa yang tak pernah henti.

6. Kakak yang selama ini telah banyak membantu dan memberikan dukungan.

7. Felix, Felina Kusnakhin yang telah banyak membantu selama penulisan
skripsi.

8. Teman-teman yang telah menemani penulis selama menempuh studi di
Universitas Katolik Parahyangan.

9. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang telah
membantu penulis secara langsung maupun tidak langsung dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Hanya doa yang dapat penulis panjatkan kepada pihak-

pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, biarlah



Tuhan saja melalui rahmat-Nya yang melimpah yang dapat membalas segala
kebaikan semua pihak.
Penulis juga menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari

sempurna. Oleh karena itu, penulis meminta maaf apabila masih terdapat

kekurangan dalam skripsi ini. Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini

dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang memerlukannya.

Bandung, Januari 2017

Candra Foedarsono



DAFTAR ISI

ABSTRAK
KATA PENGANTAR.....cuiiiiiiiiis e eeeerrs s s ers s s s easa s s s re s s s s s sann s s s s eannanneas ii
DAl 1Y Y iv
DAFTAR GAMBAR .....ouuiiiiiiiiii e eeisis s rrs s s r e s s s s e s vii
DAFTAR TABEL ...ciiiitiiiieeeeiis s e e et s eeersi s s s s e an s s s s ean s s s s e snn e e s seennnn s viii
BAB I PENDAHULUAN ...ttt s r s s r s s s s e n e s e s e s s e s e nn s e nen 1
1.1. Latar Belakang Masalah ...........ccooiiviiiiiiiiiiii e 1
1.2, Rumusan Masalah ..........coooouuiiiiiiie e e 4
1.3, Tujuan Penelitian .......cooeuniiiiiiiii e 4
1.4.  Manfaat Penelitian..........ooooeuniiiiiiii e 4
1.5,  Kerangka PemiKiran..........cccuuirimmmiiieneeieeeee e e eens e e e e e 5
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ...ttt iereiie s erris s r e enn s s e enan s 7
2 R =T oo = o T =1 U =1 T =1 o P 7
2.1.1. Pengertian Laporan Keuangan........cccccevviiiiiiiiiiiicicsicsensecses e, 7
2.1.2.  Tujuan Laporan Keuangan ........cccccovveurinnienniensen s eanns 8
2.1.3. Komponen Laporan Keuangan ........cc.cevviiiiiiiiiiiniinssnnensenses e, 9
2.1.4. Analisa Laporan Keuangan .........ccocviieiiiieeiiiinicn s eeeea 10
2.1.4.1. RaSIO LIKUIItas. .....ccuoiiiemiiiieiiieee et 11
2.1.4.2. RaSI0 AKEIVItAS .....ccevuiiiiiiiiii i 11
2.1.4.3. RaASI0O HULANG ...oivviiiiiiiinicniei e s r e 12
2.1.4.4. Rasio Profitabilitas ... 12
2.1.4.5. RaASIO Pasar.........cceuuiiiiiiiniiiii i 13
2.2.  Strategi Respon Terhadap Permintaan Pasar........c..cccoovvvniiivnniinnnnnn, 13
2.2.1. DESIGN-LO-OFUEN ..........cuiveiiriiirisiiiiiiiiiis e ees 14
2.2.2.  MAKE-LO-OFUEL ........ccueiaeeniiiiiiiiiiiei et eer e 14
2.2.3.  ASSEMDIELO-OIUEL ........cceueeeeeaeeeeiieeeee et 15
2.2.4. MEKE-EO-SLOCK...........ucoiiiriiiiiiiiiiiiiiii 15
2.2.5. MaKe-t0-DEMANG ........ccoevniiieaiiieii e 16
2.3, EfiSIeNSI.cttiiiiiiiiii i 16
2.3.1. EfiSieNnsi Biaya......ovieriiiiiiiiiiciiis s 17



2.4, BiAYA i e 18
2.4.1.  Definisi Biaya....coicviiiiriiiiiiiiiin s e 18
2.4.2. Penggolongan Biaya .......ccccuviieuiiiiiniirinieer e 18

2.4.2.1. Penggolongan Biaya Sesuai Dengan Tujuan Pengambilan
(1G] 01010 1571 o 18
2.4.2.2. Penggolongan Biaya Sesuai Dengan Perilakunya Dalam

Hubungannya Dengan Perubahan Aktivitas atau Kegiatan atau Volume. 19

2.5, Penjualan .......ooouniiiii e 20
2.5.1. Penjualan KONSINYasi ........vveerurieerunnieenneeeen e eeeeneeeenseeeeneeeees 20
2.5.2. Penjualan PULUS .........ovvviiiiiicii e 21

BAB III METODE DAN OBJEK PENELITIAN ....cvuiiiiiiiieieerseceecen e e e en e en e 22

3.1, MetodePenelitian..........ooeuuiiiiiiiiniiii 22
3.1.1.  Variabel Penelitian.........ccuuoiiiieiiiiieie e 22
3.1.2.  Teknik Pengumpulan Data..........ccoeeiviiiiiiiininic e, 23
3.1.3. Langkah-Langkah Penelitian........ccccccoeviiviiiiiiiiin e, 24

3.2.  Objek Penelitian ........ccuviiiiiiiiiiiiiii e 25
3.2.1.  Gambaran Umum Perusahaan ............ccccevriiiiiiiiiincininnncenn, 26
3.2.2.  Struktur Organisasi Perusahaan dan Uraian Tugas.................... 27
3.30  ProduK.....ice i 30

3.4.  Laporan KeUANGAN ......ccccuiiuiiniiiieiiiieeiessses e es e s essn s sensensensenses 31
3.4.1.  Laporan Laba RUGi .....uvveeeuiiiieneiece e eeeee e e e e 31

3:4.2. NEraCa ....cuuiiiiiiiiiii 32
BAB IV PEMBAHASAN ....cuitiiiiiieiiieis s ses s s s s ss s sn s s ssa s sn s e ssnsennsennsens 34

4.1.  Kondisi kinerja keuangan perusahaan.........ccccceeveuvieiienniennseeennsennnens 36

4.1.1. Analisa Rasio Laporan Keuangan.........ccccuvuviiruniennnennnsennnsnnnnens 42
4.1.1.1. RaSIO LIKUIAItAS....cvuuiieerniieeee e e e e e e e e e e en e 42
4.1.1.2. RaSI0 AKLIVIEAS ....ccvuniiiiriiiiiin i e e 43
4.1.1.3. Rasio SOIVabIlitas ........ccuoiiiemiiiii e 45
4.1.1.4. Rasio Profitabilitas ...........cccoevriiiiiniiiii 45

4.2. Besaran Gaji Terhadap Penjualan Perusahaan.........cc.cceevuiiieinnniennn. 47

4.3. Usaha Dilakukan Untuk Melakukan EfiSI€NSi ...........ccuuviniiiiiinnnnninnns 52
4.3.1. Efisiensi Berdasarkan Rasio Gaji/Penjualan <30% ...........ccceeue.. 54
4.3.2.  Efisiensi Berdasarkan Rasio Gaji/Penjualan <25% .................... 63



4.3.3.  Efisiensi Berdasarkan Rasio Gaji/Penjualan <20% ..........c......... 73
4.3.4. Efisiensi Berdasarkan Rasio Gaji/Penjualan <16% ........c........... 83
4.4. Laporan laba rugi perusahaan setelah melakukan efisiensi biaya. ...... 94
4.4.1. Laporan laba rugi setelah efisiensi rasio gaji/penjualan <30% ...94
4.4.2. Laporan laba rugi setelah efisiensi rasio gaji/penjualan <25% ...97
4.4.3. Laporan laba rugi setelah efisiensi rasio gaji/penjualan <20% . 100

4.4.4. Laporan laba rugi setelah efisiensi rasio gaji/penjualan <16% . 103

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN.....ccuuiiiiiiitrtiseeeerernns s e esrnsnnessesresnnaesaseees 108
5.1, KeSIMPUIAN....iieeiiiei e e e e s 108
5.2, SAraN .. 109

D= = U] v | 111

Lampiran 1. Laporan Penjualan Konsinyasi
RIWAYAT HIDUP

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1. Bagan Kerangka Pemikiran ......c...covveiiiiiiiniiineii e ee e eeaenn 6
Gambar 3.1 Hubungan Antar Variabel............cooovuiiiiiiiiei e ceee e 23
Gambar 3.2. Struktur Organisasi CV.G.....c.coeiiiiiiiiiiniirceee e ee e e 27
Gambar 3.3. Laporan Laba Rugi CV.G Tahun 2015.......c..ccceeiiiiiiiiiiciiniennceeas 31
Gambar 3.4. Laporan Neraca CV.G Tahun 2015.......ccooviviiiiiiiiiiniiicce e 32
Gambar 4.1. Tambahan Lini Untuk Penjualan PUtuS .........ccccceeiiviiiininiincinnnnns 35
Gambar 4.2. Laporan Neraca CV.G Sebelum EfiSiensi ........ccccoeuviivuiiiiiiiinninennnns 37
Gambar 4.3. Laporan Laba Rugi CV.G Sebelum EfiSiensi........cc.cceevvevnieniiiennnns 38
Gambar 4.4. Perbandingan Proses Penjualan Konsinyasi dan Putus ................. 41
Gambar 4.5. Laporan Laba Rugi Setelah Efisiensi <30%.......cccccevvivviniirnniennnn. 95
Gambar 4.6. Laporan Laba Rugi Setelah Efisiensi <25%.........ccccooeevniiiiinnnnnens 98
Gambar 4.7. Laporan Laba Rugi Setelah Efisiensi <20%.......cccoovveeuireeennnnens 101
Gambar 4.8. Laporan Laba Rugi Setelah Efisiensi <16%.......cc.cccevvvvniiinnnenn. 104

Vii



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1. Perbandingan Rasio Common Size CV. G Sebelum Efisiensi ............ 40
Tabel 4.2. Rasio Likuiditas CV.G 2015.......uuuuuiiiiiieeiieeeeieeeeernnse e 42
Tabel 4.3. Rasio Aktivitas CV. G 2015......coui i e 43
Tabel 4.4. Rasio Solvabilitas CV.G 2015........cccviiiiimiiniiiiiiir e, 45
Tabel 4.5. Rasio Profitabilitas CV.G 2015 .......cc.iiiiiiiiiiiiiiieeee e 45
Tabel 4.6. Rasio Gaji/Penjualan (g) Sebelum EfiSiensi ........ccovvevvieeniiiinnnennnnen. 47
Tabel 4.7. Daftar Toko Tanpa SPG Yang Harus Ditutup ........ccoeevviiiiiiiiiiniennnn, 51
Tabel 4.8. Strategi Untuk Menutup Toko Dengan Rasio Gaji/Penjualan (g) >
3000 e eeeeeeeerrnn e e e e e a e eaaaeaeees 54
Tabel 4.9. Rasio Gaji/Penjualan < 30%0 ......coveriiiriiiiiiieiiieeri e 55
Tabel 4.10. ............... Perbandingan Penjualan dan Biaya Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan (g) < 3090 ...ccvuveiieriiiiiiiie e 58
Tabel 4.11. ......ceeennes Besaran Kapasitas Tidak Terpakai Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan (g) < 3090 .icviiniiiiiiiieiiree e 59
Tabel 4.12. ...Penggunaan Kapasitas yang Tidak Terpakai Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan (g) < 3090 ...cuviiiieiiieiiceree s 60
Tabel 4.13. Penjualan Putus Kepada Buyer Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan (@) < 300 ..vuvveriiiiiiieii e 60
Tabel 4.14. Nilai Retur dan Potongan Penjualan Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan (g) < 3090 ...ccvviiieriiiiiiiiir e 61
Tabel 4.15. Jumlah Retur dan Potongan Penjualan Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan (g) < 3090 ...ccvuviiieniiiiiiii e 61
Tabel 4.16. Hasil Penjualan Bruto Setelah Efisiensi Rasio Gaji/Penjualan (g) <
B00/0 e e eeette e e e e e e e rrrr e aarrrns 62

Tabel 4.17. Perubahan Biaya Setelah Efisiensi Rasio Gaji/Penjualan (g) < 30% 63
Tabel 4.18. Strategi Untuk Menutup Toko Dengan Rasio Gaji/Penjualan (g) >

S Y PSPPI 64
Tabel 4.19. Rasio Gaji/Penjualan <25%.......cccoieuiiiiiiiiiiiiiiniieei e e 65
Tabel 4.20. Perbandingan Penjualan dan Biaya Setelah Efisiensi Rasio

Gaji/Penjualan (g) < 25% ..ocviiiiiiiiieei s 67

viii



Tabel 4.21. Besaran Kapasitas Tidak Terpakai Setelah Efisiensi Rasio

Gaji/Penjualan (g) < 25%0 .ocviiiiiiiiiei s 68
Tabel 4.22. Penggunaan Kapasitas yang Tidak Terpakai Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan (g) < 25% ...cevviiiiiiiiiiiii e 69
Tabel 4.23. Penjualan Putus Kepada Buyer Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan (g) < 25% ...ccviviiiiiiiiiiiii e 69
Tabel 4.24. Nilai Retur dan Potongan Penjualan Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan (g) < 25% ..vviiriiiiiiiiiiii s 70
Tabel 4.25. Jumlah Retur dan Potongan Penjualan Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan (g) < 25% ..vuvivviiiiiiiiiiiiii s 70
Tabel 4.26. Hasil Penjualan Bruto Setelah Efisiensi Rasio Gaji/Penjualan (g) <
2500 ettt a e e e aeees 71

Tabel 4.27. Perubahan Biaya Setelah Efisiensi Rasio Gaji/Penjualan (g) < 25%72
Tabel 4.28. Strategi Untuk Menutup Toko Dengan Rasio Gaji/Penjualan (g) >

2000 e e eeeeeerrtrrn e et r e aaaaanes 73
Tabel 4.29. Rasio Gaji/Penjualan <20%0........ccuviiriiiiniriiniiiniei e 75
Tabel 4.30. Perbandingan Penjualan dan Biaya Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan (g) < 200 ...ccuuiiveeniieee e 77
Tabel 4.31. Besaran Kapasitas Tidak Terpakai Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan (g) < 2090 ..vuvveviiiiiiiiii e 78
Tabel 4.32. Penggunaan Kapasitas yang Tidak Terpakai Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan (g) < 25% ..vuviiriiiiiiiiiiiir s 79
Tabel 4.33. Penjualan Putus Kepada Buyer Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan (g) < 2090 ...cvvvniiiiiiiiiicee e 79
Tabel 4.34. Nilai Retur dan Potongan Penjualan Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan (g) < 2090 ...cvvveiieiiiieiieiice s 80
Tabel 4.35. Jumlah Retur dan Potongan Penjualan Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan (g) < 2090 ...cviveiieiiiiiiiieiice e 81
Tabel 4.36. Hasil Penjualan Bruto Setelah Efisiensi Rasio Gaji/Penjualan (g) <
2000 1 e eeeeeerrrrr e 82

Tabel 4.37. Perubahan Biaya Setelah Efisiensi Rasio Gaji/Penjualan (g) < 20% 83
Tabel 4.38. Toko yang Di Tutup Setelah Efisiensi Rasio Gaji/Penjualan (g) <16%



Tabel 4.40. Perbandingan Penjualan dan Biaya Setelah Efisiensi Rasio

Gaji/Penjualan (g) < 1690 ...ccvivuiieiiiriiiiceiieee e 87
Tabel 4.41. Besaran Kapasitas Tidak Terpakai Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan (g) < 1690 ...ccvviiieuiiiiiiiiii et 88
Tabel 4.42. Penggunaan Kapasitas yang Tidak Terpakai Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan (g) < 1690 ...ccvvivieiiiiiiii et 89
Tabel 4.43. Penjualan Putus Kepada Buyer Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan (g) < 1690 ...ccvuviiieriiiieiiie e 89
Tabel 4.45. Nilai Retur dan Potongan Penjualan Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan () < 1690 ..uvieviiiiiiiiiieiin e 90
Tabel 4.46. Jumlah Retur dan Potongan Penjualan Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan (g) < 1690 ..cviviiiiiiiiii e 90
Tabel 4.46. Jumlah Retur dan Potongan Penjualan Setelah Efisiensi Rasio
Gaji/Penjualan (g) < 16% (lanjutan) ......cccceveeiiiiiiniiee e, o1
Tabel 4.47. Hasil Penjualan Bruto Setelah Efisiensi Rasio Gaji/Penjualan (g) <
1000 1 ututuiee ettt ettt ettt aaa e ———— 92
Tabel 4.48. Perubahan Biaya Setelah Efisiensi Rasio Gaji/Penjualan (g) < 16% 93
Tabel 4.48. Perbandingan Hasil Strategi EfiSiensi ..........cccoovveviiiiiniiniiinnieeennnn. 94
Tabel 4.49. Perbandingan Rasio Common Size CV.G Sesudah Efisiensi............ 96
Rasio Gaji/Penjualan (g) < 3020 ....cuiviiriiiriiiiiieeiniern e e 96
Tabel 4.50. Perbandingan Rasio Common Size CV.G Sesudah Efisiensi............ 99
Rasio Gaji/Penjualan (g) < 25%0 ...ccuviiiiiiiriiiiiiiiiiiiern e e e 99
Tabel 4.51. Perbandingan Rasio Common Size CV.G Sesudah Efisiensi.......... 102
Rasio Gaji/Penjualan (@) < 20%0....c.ceeviiuiiriiiniiiiieeie e 102
Tabel 4.52. Perbandingan Rasio Common Size CV.G Sesudah Efisiensi.......... 105
Rasio Gaji/Penjualan (@) < 16%0....cccccevivieriiiiiiiiceeieeeee e 105
Tabel 4.53. Perbandingan Hasil Strategi EfiSiensi ...........cccoovviviiiiiiiiiiinnnens 106



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Secara umum kebutuhan pokok yang mendasar bagi setiap manusia terdiri
dari kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Sandang adalah pakaian yang
diperlukan oleh manusia. Pakaian berfungsi sebagai pelindung dari panas dan
dingin. Industri yang memproduksi pakaian sebagai barang pemuas kebutuhan
manusia akan sandang ialah industri garmen.

Kebutuhan akan pakaian semakin beragam dan meningkat tiap tahunnya.
Fungsi pakaian sendiri menjadi semakin beragam demi memberikan kenyamanan
bagi pemakainya, seperti pakaian formal, pakaian kasual, pakaian tidur, dan
sebagainya. Selain itu adanya pergeseran kebutuhan dan perhatian dari
masyarakat baik kaum perempuan maupun kaum laki-laki pada mode pakaian
sekarang ini bukan hanya sebagai alat penutup tubuh, melainkan juga sebagai
prestige dan menunjukkan kelas sosial dari penggunanya. Hal ini menuntut
industri garmen yang ada untuk bisa menghasilkan produk berkualitas dan sesuai
dengan perkembangan dunia mode yang terus berkembang.

Di Indonesia industri garmen sendiri memiliki dua jenis. Jenis pertama ialah
industri garmen yang berorientasi pada pesanan industri ini memproduksi barang
sesuai dengan pesanan pembeli dan menjualnya secara putus. Pada industri
garmen jenis ini perusahaan mengolah bahan baku kain menjadi pakaian jadi.
Jenis kedua ialah industri garmen yang berorientasi pada pasar. Pada industri
garmen yang berorientasi pada pasar, perusahaan belum tentu memiliki pabrik
pengolahan bahan baku kain menjadi pakaian jadi, namun perusahaan jenis ini
memiliki merek dagang untuk pakaian yang mereka jual. Industri garmen yang
berorientasi pada pasar menjual barangnya secara putus maupun konsinyasi
kepada retailer maupun kepada distributor. Mereka akan mendesain dan
menciptakan produk yang sesuai dengan pasar mereka walaupun tidak adanya
pesanan dari pembeli.

Masalah yang harus dihadapi bangsa Indonesia adalah penanganan

terhadap rendahnya kualitas sumber daya manusia. Padahal insutri garmen


https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia

sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia, mengingat perusahaan
ini adalah salah satu perusahaan padat karya dan padat modal. Jumlah sumber
daya manusia yang besar pada perusahaan garmen apabila digunakan secara
efektif dan efisien, hal ini akan bermanfaat untuk menunjang gerak lajunya
pembangunan nasional yang berkelanjutan. Selain itu perusahaan akan
mendapatkan laba yang lebih besar. Namun apabila perusahaan padat karya
tidak dapat mengelola sumber daya manusia dengan baik kebangkrutan akan
menjadi masalah serius bagi perusahaan ini.

Di Indonesia penjualan garmen terbesar ada pada perusahaan retajl. Akibat
dari banyaknya retailer yang ada di Indonesia mereka saling bersaing untuk
menaikkan penjualan. Serta banyaknya produk garmen yang masuk ke Indonesia
baik dari perusahaan lokal, multinasional, internasional, dan global membuat
persaingan industri ini semakin tinggi. Hal ini disebabkan oleh ancaman dari
pendatang baru yang mudah memasuki industri ini. Perusahaan retai/ yang ingin
mendapatkan kenaikan penjualan yang tinggi tiap tahunnya memaksa para
supplier untuk berekspansi. Dampaknya banyak perusahaan garmen yang salah
dalam mengambil keputusan. Perusahaan pada saat ini cenderung mengejar
pada kenaikan penjualan tanpa melihat tingginya biaya, terutama dalam hal
pengawasan tingginya biaya untuk mendapatkan penjualan belum lagi jikalau
pembukaan toko sebagai salah satu cara ekspansi dinilai gagal. Hal ini
menyebabkan keuntungan dari perusahaan garmen sendiri tergerus oleh
tingginya biaya dan kerugian akibat subsidi dari pembukaan toko yang tidak
berhasil. Selain itu tingginya kenaikan biaya penjualan terutama biaya gaji setiap
tahunnya membuat keuntungan perusahaan semakin mengecil dan tidak sedikit
yang mengalami kerugian.

Masalah tersebut menyebabkan perusahaan fashion di tuntut melakukan
efisiensi biaya dikarenakan tingginya kenaikan biaya setiap tahunnya, terutama
biaya gaji. Dimana biaya upah minimum di Indonesia ditetapkan melalui upah
minimum tahun kemarin ditambah persentase kenaikan inflasi dan pertumbuhan
ekonomi yang diumumkan oleh Menteri Koordinator perekonomian Darmin
Nasution di Istana Negara, Jakarta, Kamis (15/10/2016). Dengan inflasi januari —
oktober 2016 menurut bank indonesia berada pada tingkat 3.58% dan

Pertumbuhan ekonomi pada triwulan II 2016 mencapai 5,18%. Kenaikan biaya



gaji yang tinggi akan semakin mempersulit para pengusaha garmen karena
kenaikan biaya tidak dibarengi dengan kenaikan penjualan.

Perusahaan yang saya teliti adalah perusahaan yang bergerak di bidang
garmen yang menghasilkan pakaian jadi berupa kaos, kemeja, jaket, sweater,
celana, topi dan berbagai aksesoris baik untuk perempuan maupun laki-laki.
Perusahaan ini pada awal berdirinya ialah perusahaan yang berorientasi pada
pesanan, namun seiring perkembangannya perusahaan ini juga berorientasi pada
pasar.

Namun terjadi masalah penurunan net profit margin sejak mereka lebih
memfokuskan diri pada pasar. Pendapatan yang melonjak tinggi nyatanya tidak
memberikan keuntungan yang besar bagi perusahaan ini. Mengingat kenaikan
penjualan pasti dibarengi dengan kenaikan biaya pula.

Dengan melakukan ekspansi ke pasar perusahaan mendapatkan kenaikan
biaya yang cukup besar dari biaya pemasaran langsung berupa biaya gaji sales
promotion gir/ maupun biaya kontrol, biaya gudang dan biaya pemasaran
lainnya. Perusahaan tidak dapat menjual barangnya tanpa bantuan sales
promotion girl dikarenakan sistem yang ada di retai/ maupun di department
store. Strategi ini dilakukan oleh perusahaan juga untuk menghindari banyaknya
barang hilang.

Pengambilan keputusan untuk melakukan efisiensi terhadap pasar yang
tidak menguntungkan adalah cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan net
profit margin perusahaan. Namun pengambilan keputusan ini sangat sulit
mengingat perusahaan akan kehilangan penjualan yang cukup besar karena
perusahaan melakukan efisiensi. Efisiensi biaya gaji yang berarti mengurangi
sales promotion girl. Perusahaan pun akan kehilangan penjualannya dan harus
menutup toko tersebut, apabila pada toko tersebut tidak memiliki sales
promotion girl. Untuk menentukan toko dengan biaya yang efisien perusahaan
harus mengetahui bobot biaya dengan penjualannya.

Hal ini mendorong penulis untuk membuat penelitian tentang “Analisis
Peranan Efisiensi Biaya Gaji Dalam Usaha Meningkatkan Net profit
margin Pada CV.G"’



1.2. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang telah penulis uraikan sebelumnya, maka
masalah yang akan dibahas pada penelitian ini, adalah:

1. Bagaimana perkembangan kondisi keuangan di perusahaan?

2. Seberapa besar tingkat gaji terhadap penjualan di perusahaan?

3. Usaha apa yang dapat dilakukan perusahaan untuk melakukan efisiensi?

4. Bagaimana kondisi laba rugi perusahaan setelah melakukan efisiensi biaya

gaji?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, adapun yang menjadi tujuan dalam

melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan perusahaan saat ini.

2. Untuk mengetahui seberapa besar biaya gaji terhadap penjualan.

3. Untuk mengetahui usaha apa yang paling tepat dalam melakukan efisiensi
sehingga dapat meningkatkan net profit margin.

4. Untuk memberikan masukan kepada perusahaan usaha apa yang tepat untuk
menaikkan net profit margin berdasarkan laporan laba rugi setelah melakukan

efisiensi biaya.

1.4. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan kegunaan untuk

berbagai macam pihak, antara lain:

1. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat membantu penulis untuk memahami peranan efisiensi
dalam hal meningkatkan net profit margin perusahaan.

2. Bagi CV.G
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi CV.G untuk
mengetahui toko mana saja yang kurang menguntungkan bagi perusahaan
dan usaha apa yang dapat dilakukan untuk menaikan laba terutama net profit
margin perusahaan.

3. Bagi Pembaca



Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pembaca untuk lebih
memahami peranan efisiensi dalam perusahaan untuk dapat meningkatkan

net profit margin.

1.5. Kerangka Pemikiran

Industri garmen sebagai industri utama pemuas kebutuhan masyarakat akan
sandang. Industri ini kian berkembang dikarenakan profit yang menjanjikan yang
dapat diperoleh dari industri ini. Industri garmen yang saya teliti memiliki dua
divisi penjualan, yakni divisi konsinyasi dan divisi putus. Divisi konsinyasi menjual
barangnya secara konsinyasi kepada perusahaan retail. Selain menjual pakaian
jadi perusahaan harus menyediakan counter dan sales promotion girl. Sedangkan
divisi putus ialah divisi penjualan barang ke toko secara putus dengan margin
dibawah divisi konsinyasi dan tanpa menggunakan sales promotion girl. Divisi
konsinyasi memiliki margin penjualan yang tinggi, namun juga memiliki risiko
yang tinggi, seperti risiko dimana barang tidak dapat terjual dan perusahaan
mengalami kerugian.

Dengan menutup toko pada divisi konsinyasi yang dianggap kurang
menguntungkan bagi perusahaan, pasti akan ada kapasitas yang tidak terpakai
pada produksi. Hal ini akan disiasati dengan cara mengalihkan kapasitas yang
digunakan pada divisi konsinyasi sebelumya kepada divisi putus. Sehingga
kapasitas dari perusahaan tidak akan berkurang. Dari sana penulis akan
menganalisa usaha mana yang akan lebih tepat dalam hal menaikkan net profit
margin perusahaan. Maka dari itu, penulis melakukan penelitian untuk
menganalisa peranan efisiensi biaya gaji terhadap peningkatan net profit margin
perusahaan, sehingga skripsi ini berjudul "ANALISIS PERANAN EFISIENSI BIAYA
GAJI DALAM USAHA MENINGKATKAN MARIJIN LABA BERSIH PADA CV.G".
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